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Tesisini membahas transfer bahasa yang muncul dalam bahasa antara pemelgjar Bahasa Indonesia sebagai
Bahasa Asing BIBA. Transfer bahasa yang dikaji dalam penelitian ini berkaitan dengan pengaruh bahasa
pertama pemelgjar terhadap bahasa antara. Penelitian ini memakai teori bahasa antara yang dikemukakan
oleh Selinker 1972 untuk mencoba menjelaskan karakteristik bahasa antara pemelgjar BIBA dari Korea pada
tingkat kemahiran tertentu. Transfer bahasa yang dikaji terbatas pada fitur-fitur morfologis dan sintaktis
pada transfer lematik yang berkaitan dengan pemrosesan kata. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan
menggunakan statistik deskriptif untuk menunjang temuan kualitatif. Penelitian ini menggunakan tulisan
dari 35 pemelgjar BIBA Korea dewasa pada tingkat kemahiran madya akhir. Hasil penelitian menemukan
bahwa pemelajar BIBA Korea cenderung tidak memakai afiks prefiks me- yang bersifat inflektif, prefiks
ber-, preposisi di dan ke, dan penanda ketakrifan kata bahasa Indonesia. Sementaraitu, preposisi dengan
muncul pada korpus namun dengan pemakaian yang tidak tepat. K etersediaan bentuk dalam bahasa pertama
yang berpadanan dengan bentuk dalam bahasa target justru menghambat proses penguasaan bahasa target.
Sebaliknya, bentuk yang tidak tersedia dalam bahasa pertamatapi tersedia dalam bahasa pertama tidak
selalu memicu efek kebaruan yang dapat memfasilitasi proses pemelgjaran.

This thesis discusses language transfer appearing in the Interlanguage of Indonesian as Foreign Language
IFL learners. This study uses Selinker's 1972 Interlanguage theories to limit the scope of research in
explaining Korean IFL learner's interlanguage of particular skill level. The scope of language transfer
investigated in thisresearch islimited to learner's L 1 influence towards learner's interlanguage
characteristics. It islimited to morphological and syntactic features in lemmatic transfer category which is
associated with word processing. This study is a qualitative study with descriptive statistics to support
qualitative findings. The main corpus data used in this study iswriting composition of 35 adult IFL Korean
learners on high intermediate level. The study found that Korean IFL learners tend not to use verbal prefixes
such as ber and inflective me, the prepositions di, ke, and Indonesian definite marker such as suffix nya
Meanwhile, the preposition dengan found in the corpus is deviant cases. It is found that the availability of
equivaent formsin the first language was found precisely hindered the process of mastering the target
language. Conversely, forms that are not available in the first language but available in the target language
do not necessarily trigger novel effects that may facilitate the learning process.
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